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Variabel 

 

Dimensi Indikator Item Instrument 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Manajemen Pemasaran 

Perencanaan Strategi pemasaran (marketing 

mix) 

 

1. Produk 

2. Harga 

3. Distribusi 

4. Promosi 

1. Motif songket apa saja 

yang dijual? 

2. Bagaimana cara 

menentukan harga kain 

Songket perlembar? 

3. Bagaima cara 

pendistribusiannya? 

4. Bagaimana cara 

mempromosikannya? 

Pengorganisasian 1. Tujuan 

2. Struktur organisasi 

3. Tanggung jawab 

1. Apa tujuan yang harus 

dicapai? 

2. Bagaimana struktur 

pengorganisasinya? 

 

Pelaksanaan 1. Membangkitkan motivasi 

2. Memberikan arahan atau 

perintah 

1. Bagaimana cara 

memberikan motivasi 

kepada karyawan?  



 

 

3. Mempengaruhi 

 

2. Bagaimana cara 

mengarahkannya?  

3. Bagaimana cara 

mempengaruhi  

karyawannya?  

Pengawasan 1. Mengukur hasil 

2. Membandingkan hasil 

yang dicapai dengan hasil 

yang diinginkan 

3. Memperbaiki 

penyimpangan 

1. Bagaimana cara mengukur 

hasilnya? 

2. Bagaimana cara 

membandingkan hasil yang 

dicapai dengan hasil yang 

diinginkan? 

3. Bagaimana cara mengatasi 

penyimpangan? 
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Transkip Wawancara 

 

Informan 1 

Tanggal Wawancara : 19 juni 2019 

Tempat  : Rumah ibu Saerah 

 

Identitas Informan 1 

Nama  : Saerah 

Umur : 52 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pendidikan  : SD 

Pekerjaan  : Pengrajin 

  

Hasil Wawancara 

1. Motif kain tenun songket apa saja yang dijual? 

Jawab : 

Banyak dek, kalau motif yang sering saya buat yaitu motif Subahnale dan motif 

wayang, karena  motif ini banyak peminatnya 

2. Bagaimana cara menentukan harga kain tenun songket perlembarnya ? 

Jawab: 

Tergantung dari motif yang dibuat, lama pengerjaannya dan besarnya kain 

tenun Songket. 

Pewawancara : Harga yang dipatok mulai dari harga berapa sampai harga 

berapa? 
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Jawab  : Harganya mulai dari Rp65.00,000-Rp600.000,00, harga 

Rp65.000,000-Rp400.000,000 dengan motif yang sederhana, 

sedangkan harga Rp450.000,000-Rp600.000,000 dengan motif 

yang lebih rumit. 

Pewawancara : Apakah ada perbedaan harga antara wisatawan lokal dengan 

wisatawan mancanegara? 

Jawab  : Iya ada, harga Rp450.000,00- Rp600.000,00 itu harga bagi 

wisatawan lokal dan para pengepul sedangkan untuk para 

wisatawan mancanegara dapat di patok harga Rp700.000,00- 

Rp1.000.000,00. 

 

3. Bagaimana cara pendistribusiannya? 

Jawab: 

Saya menjualnya melalui pengepul dan memajangnya di artshop saya sendiri.  

4. Bagaimana cara memperomosikannya? 

Jawab: 

Saya mempromosikan melalui sanak saudara, teman-teman dan kerabat dekat.  

5. Apa tujuan yang harus dicapai dalam industri kerajinan kain tenun songket ini? 

Jawab: 

Yang jelas memperoleh keuntungan, dengan memperoleh keuntungan yang 

banyak industr kerajinan kain tenun songket ini bisa berkembang. 

6. Bagaimana struktuk pengorganisasiannya? 

Jawab: 

Hanya dibantu keluarga saja, seperti suami dan anak saya. 
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7. Bagaimana cara memberikan motivasi kepada karyawannya? 

Jawab: 

Saya memotivasi mereka dengan memberikan banus apabila sudah mencapai 

target.  

8. Bagaimana cara mengarahkannya? 

Jawab: 

Saya mengarahkanya dengan memberikan petunjuk-petunjuk yang benar, 

tegas, dan jelas sesuai dengan tanggung jawab mereka. 

9. Bagaimana cara mempengaruhi  karyawannya? 

Jawab: 

Memberikan contoh kepada mereka baik dalam sikap mapun tindakan. 

10. Bagaimana cara mengukur hasilnya? 

Jawab: 

Dengan cara mengetahui hasil penjualan selama satu bulan. Apakah dalam satu 

bulan ini saya memperoleh pendapatan lebih kecil dari biaya produksinya atau 

malah lebih kecil. 

11. Bagaimana cara membandingkan hasil yang di capai dengan hasil yang 

diinginkan? 

Jawab: 

Saya membuat target penjualan, dengan target penjualan saya bisa mengetahui 

bahwa target yang saya inginkan sudah mencapai apa belum. 

12. Bagaimana cara mengatasi penyimpangan yang terjadi? 

Jawab: 
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Dengan cara mengurang produksi kain tenun songket apabila hasil 

penjualannya lebih kecil dari biaya produksinya dan targen penjualan yang 

diinginkan tidak tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkip Wawancara 
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Informan 2 

Tanggal Wawancara : 23 juni 2019 

Tempat  : Rumah ibu Novianti 

 

Identitas Informan 2 

Nama  : Novianti 

Umur : 38 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Pengrajin 

  

Hasil Wawancara 

1. Motif kain tenun songket apa saja yang dijual ? 

Jawab : 

Banyak, tapi motif yang paling sering saya buat yaitu motif motif Subahnale, 

karena  motif ini banyak peminatnya. Saya membuat kain tenun songket 

tergantung ada atau tidaknya pelanggan yang pesan. 

2. Bagaimana cara menentukan harga kain tenun songket perlembarnya ? 

Jawab: 

Tergantung dari motif dan tingkat kerumitannya, karena memebuat kain tenun 

songket itu memakan waktu agk lama ya sekitar satu minggu sampai satu bulan.  

Pewawancara :Harga yang dipatok mulai dari harga berapa sampai harga 

berapa? 

Jawab  : Harganya mulai dari Rp80.000,000- Rp550.000,00,  
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Pewawancara : Apakah ada perbedaan harga antara wisatawan lokal dengan 

wisatawan mancanegara? 

Jawab  :Iya ada, kalau untuk pelanggan lokal saya kasih harga normal, 

kalau buat pelanggan luar saya kasih harga lebih dari harga 

lokal. 

3.Bagaimana cara pendistribusiannya? 

Jawab: 

Saya menjualnya langsung ke pelanggan dan melalui pengepul. 

4.Bagaimana cara memperomosikannya? 

Jawab: 

Saya mempromosikan melalui sanak saudara, teman-teman dan kerabat dekat 

dan melalui sosial media. 

5. Apa tujuan yang harus dicapai dalam industri kerajinan kain tenun songket ini? 

Jawab: 

Tujuannya memperoleh pendapatan dan mengembangkan usaha ini 

6. Bagaimana struktuk pengorganisasiannya? 

Jawab: 

Hanya dibantu keluarga saja, seperti suami dan anak saya. 

7. Bagaimana cara memberikan motivasi kepada karyawannya? 

Jawab: 

Saya memotivasi mereka dengan memberikan banus apabila sudah mencapai 

target.  

8. Bagaimana cara mengarahkannya? 
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Jawab: 

Saya kasih perintah untuk mengantarkan songket ini ke pelanggan yang sudah 

mesan. 

9. Bagaimana cara mempengaruhi  karyawannya? 

Jawab: 

Memberikan contoh kemereka baik dalam sikap mapun tindakan. 

10. Bagaimana cara mengukur hasilnya? 

Jawab: 

Melihat hasil penjualan dengan biaya pembuatannya. 

11. Bagaimana cara membandingkan hasil yang di capai dengan hasil yang 

diinginkan? 

Jawab: 

Saya membuat target penjualan, dengan target penjualan saya bisa mengetahui 

bahwa target yang saya inginkan sudah mencapai apa belum. 

12. Bagaimana cara mengatasi penyimpangan yang terjadi? 

Jawab: 

Kalau saya memperoleh pendapatan yang lebih saya menambah pembuatan 

songketnya, kalau masih standar saya hanya menunggu pesanan pelanggan saja. 
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Transkip Wawancara 

 

Informan 3 

Tanggal Wawancara : 27 juni 2019 

Tempat  : Rumah Mariati 

 

Identitas Informan 3 

Nama  : Mariati 

Umur : 41 Tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Pengrajin 

  

Hasil Wawancara 

1. Motif kain tenun songket apa saja yang dijual? 

Jawab : 

Banyak dek, seperti motif Subahnale, motif wayang, motif bintang emapat, 

motif tokek, motif kembang komak, motif alang dan masih banyak lagi.  

2. Bagaimana cara menentukan harga kain tenun songket perlembarnya? 

Jawab: 

Tergantung dari motif yang dibuat, lama pengerjaannya dan besarnya kain 

tenun Songket. 

Pewawancara : Harga yang dipatok mulai dari harga berapa sampai harga 

berapa? 
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Jawab  : Harganya mulai dari Rp75.000,000- Rp600.000,00, harga 

Rp65.000,000- Rp300.000,000 dengan motif yang sederhana, 

sedangkan harga Rp350.000,000- Rp500.000,000 dengan motif 

yang sedang. Kalau motif subahnale, motif wayang, motif alang 

itu patokan harganya dari Rp550.000,000- Rp600.000,000 

Pewawancara : Apakah ada perbedaan harga antara wisatawan lokal dengan 

wisatawan mancanegara? 

Jawab  :Iya ada, untuk wisatawan lokal saya kasih harga normal. Beda 

halnya dengan wisatawan mancanegara saya kasih harga di atas 

harga normal. 

3. Bagaimana cara pendistribusiannya? 

Jawab: 

Saya menjualnya melalui pengepul, memajangnya di artshop saya sendiri, dan 

mengikuti pameran-pameran.  

4. Bagaimana cara memperomosikannya? 

Jawab: 

Saya mempromosikan melalui media sosial, melalui teman-teman saya, dan 

kerabat dekat saya. 

5. Apa tujuan yang harus dicapai dalam industri kerajinan kain tenun songket ini? 

Jawab: 

Yang jelas memperoleh laba, dengan memperoleh keuntungan yang banyak 

industr kerajinan kain tenun songket ini bisa berkembang. 

6. Bagaimana struktuk pengorganisasiannya? 

Jawab: 
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Saya dibantu keluarga, seperti suami, anak, ibu dan bapak saya. 

7. Bagaimana cara memberikan motivasi kepada karyawannya? 

Jawab: 

Saya memotivasi mereka dengan memberikan banus apabila sudah mencapai 

target.  

8. Bagaimana cara mengarahkannya? 

Jawab: 

Saya mengarahkanya dengan memberikan petunjuk-petunjuk mengantarkan 

pesanan ke pelanggan. 

9. Bagaimana cara mempengaruhi  karyawannya? 

Jawab: 

Memberikan contoh kepada mereka baik dalam sikap mapun tindakan seperti 

tetap berkomonikasi dengan mereka. 

10. Bagaimana cara mengukur hasilnya? 

Jawab: 

Dengan cara mengetahui hasil penjualan selama satu bulan. Apakah dalam satu 

bulan ini saya memperoleh pendapatan lebih besar dari biaya produksinya atau 

malah lebih kecil. 

11. Bagaimana cara membandingkan hasil yang di capai dengan hasil yang 

diinginkan? 

Jawab: 

Saya membuat target penjualan, dengan target penjualan saya bisa mengetahui 

bahwa target yang saya inginkan sudah mencapai apa belum. Kalau sudah 
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mencapai saya akan pasti menambah pembuatan produk kain tenun songket 

lagi. 

12. Bagaimana cara mengatasi penyimpangan yang terjadi? 

Jawab: 

Kalau penjualanya masih belum mencapai target, saya menambah media 

promosinya. 
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